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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui penerapan media crossword puzzle 

dalam meningkatkan perbendaharaan kosakata Bahasa Arab siswa kelas IV SDIT 

Insan Utama Bantul, (2) mengetahui efektifitas media crossword puzzle dalam 

meningkatkan perbendaharaan kosakata Bahasa Arab siswa kelas IV SDIT Insan 

Utama Bantul. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV C di SDIT Insan Utama Bantul 

yang berjumlah 31 siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

merupakan penelitian Pre Experimental One Group Pretest-Posttest Design. Teknik 

pengumpulan data memakai metode pretest dan posttest, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Untuk mengetahui efektifitas media crossword puzzle dalam 

meningkatkan perbendaharaan kosakata Bahasa Arab peneliti menggunakan uji t-

hitung. 

Penelitian ini membahas tentang pembelajaran Bahasa Arab dengan pemberian 

treatment yang dibantu dengan media crossword puzzle. Kajiannya dilatarbelakangi 

oleh kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas yang monoton dan juga 

mengahafalkan kosakata yang ada dengan metode hafalan pada umumnya.  

Hasil rata-rata nilai pretest adalah 75,36. kemudian setelah pemberian treatment ada 

peningkatan rat-rata nilai posttest yaitu 86,66. Perbendaharaan kosakata mereka juga 

bertambah dari yang sebelumnya. Adapun hasil pengolahan uji t-hitung dengan 

software SPSS 15.0 menunjukkan bahwa nilai sig= 0,001. Nilai sig < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Jadi, media crossword puzzle efektif untuk meningkatkan 

perbendaharaan kosakata Bahasa Arab siswa. 

 

 

Kata kunci: Media, crossword puzzle, kosakata 

  



1. PENDAHULUAN 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahasa diartikan sebagai sistem 

lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 

bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri.
1
  

Bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat kita pelajari di sekolah. Begitu 

pula dengan bahasa arab. Beberapa sekolah menyediakan pendidikan bahasa arab.  

Namun sayangnya Bahasa Arab merupakan bahasa yang kurang diminati jika 

dibandingkan dengan bahasa yang lain. Hal ini berefek pada saat pembelajaran 

bahasa arab di sekolah-sekolah. Para siswa biasanya tidak terlalu tertarik dengan 

pembelajaran bahasa arab. Ditambah juga dengan kondisi kelas yang terkesan 

monoton. Baik di jenjang sekolah dasar, maupun perguruan tinggi.  

Sebagai seorang pendidik seharusnya mampu memilih dan menetapkan 

metode, media, teknik, dan lain-lain dalam pembelajaran. Untuk saat ini masih 

banyak dijumpai pendidik yang menggunakan media itu-itu saja untuk mengajar di 

kelas. Hal itu dapat membuat siswa menjadi bosan. Sehingga pendidik/guru harus 

lebih kreatif untuk menyajikan materi pembelajaran dengan semenarik mungkin. 

Media pembelajaran tidak selalu harus membeli dahulu. Kita dapat 

mengembangakn media yang sudah ada atau membuat media baru sendiri. Salah satu 

media yang dapat dibuat sendiri dengan modal yang tidak terlalu banyak adalah 

media crossword puzzle atau yang biasa kita kenal dengan nama teka teki silang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru masih kurang dalam 

memanfaatkan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Media yang 

banyak digunakan di sekolah SDIT Insan Utama adalah menyanyi. Hal tersebut 

membuat siswa bosan dan suasana pembelajaran yang kurang variatif.  

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan media yang berbeda dan 

menarik. Salah satu media yang dapat digunakan adalah crossword puzzle atau yang 

biasa kita kenal dengan nama teka teki silang. 

Media crossword puzzle memungkinkan guru membuat suasana baru dalam 

pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat lebih aktif belajar dan tidak mudah 

bosan dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimental. Penelitian eksperimen yang digunakan adalah pra-eksperimen one 

group pretest posttest design. Penelitian ini dilakukan dengan cara satu kali 
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pengukuran di depan (pre-test) sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu 

dilakukan pengukuran lagi (post-test). 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan langkah-langkah berikut: 

1) Observasi 

Observasi adalah salah satu cara untuk menilai dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung dan sistematis. Dalam hal ini peneliti melakukan 

observasi terhadap kegiatan pembelajaran. Observasi ini hanya dilakukan saat proses 

belajar mengajar berlangsung untuk mengetahui bagaimana proses belajar mengajar 

berlangsung. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan tujuan tertentu. Untuk memeperoleh 

data dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas 

VI SDIT Insan Utama Bantul dan wawancara dilakukan diluar jam pelajaran. 

3) Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang 

dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetaapan 

skor angka. Pada penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui dokumen-dokumen 

tertulis maupun gambar. Peneliti menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan 

data seperti sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana, kegiatan belajar 

mengajar, dan lain-lain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui efektifitas media teka-teki silang dalam meningkatkan 

perbendaharaan kosakata bahasa arab, peneliti menggunakan uji t-test. Nilai yang 

akan diuji pada penelitian ini adalah nilai pretest dan posttest.  

 Pengujian hipotesis yang telah dirumuskan dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai sig yang terdapat pada tabel paired sample t-test (t-test sampel 

berpasangan). Pada pengolahan data diatas dengan nilai taraf kesalahan (0,05) dengan 

asumsi apabila nilai sig > 0,05 maka H1 ditolak dan Ho diterima, dan sebaliknya 

apabila nilai sig < 0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak. 

Berikut ini dalah hasil uji t-test yang telah dilakuan peneliti menggunakan 

Software SPSS 15: 

 

 

 



Uji T-test 

 Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

  Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

  Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper 

Pa

ir 1 

pretest - 

postest 
-11.30303 18.67064 3.25014 -17.92335 -4.68271 -3.478 32 .001 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data T-test dengan software SPSS 15 terlihat 

bahwa nilai sig = 0,001. Nilai sig < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi, 

media teka-teki silang efektif untuk meningkatkan perbendaharaan kosakata bahasa 

Arab. 

 

4. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data dari penelitian mengenai  

Efektifivitas Implementasi Media Crossword Puzzle untuk Meningkatkan 

Perbendaharaan Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas IV SDIT Insan Utama 

Bantul Tahun Ajaran 2018/2019, penulis memperoleh kesimpulan yang dapat 

diambil sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Bahasa Arab setelah penerapan media crossword puzzle 

lebih baik dibandingkan dengan sebelum penerapan media crossword 

puzzle. Hal ini terlihat dari hasil pre-test dan post-test yang ada. Rata-rata 

nilai pre-test adalah 75,36, sedangkan rata-rata nilai post-test adalah 86,66.  

2. Dari hasil wawancara dengan siswa dapat disimpulkan bahwa siswa 

menikmati proses pembelajaran dengan menggunakan media crossword 

puzzle. Karena selama ini pembelajaran dikelas hanya seputar mencatat 

dan mengerjakan soal saja.  

3. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis yang menggunakan t-test 

didapatkan bahwa meningkatkkan perbendaharaan kosakata Bahasa Arab 

menggunakan media crossword puzzle cukup efektif. Kesimpulan ini 

diperoleh dengan melihat nilai sig pada hasil pengolahan data t-test . Nilai 

sig < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi, media teka-teki silang 

efektif untuk meningkatkan perbendaharaan kosakata bahasa Arab. 

 



B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah, dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolahnya 

dengan menggunakan inovasi-inovasi dalam media pembelajaran. 

2. Bagi guru, penggunaan media pembelajaran crossword puzzle dapat 

dijadikan sebagai sebuah strategi dalam pembelajaran Bahasa Arab yang 

dapat meningkatkan perbendaharaan kosakata Bahasa Arab siswa. 

3. Bagi siswa, dapat menumbuhkan motivasi belajar dan memudahkan siswa 

dalam mengingat kosakata. 

4. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman menggunakan media 

crosswors puzzle untuk meningkatkan perbendaharan kosakata Bahasa 

Arab siswa. 
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